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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan model pembelajaran bidang keahlian elektronika 
industri berbasis metakognisi siswa (MPBKEI-BMs) dan perangkat pembelajaran di SMK yang memenuhi 
kriteria valid, praktis, dan efektif. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Berdasarkan hasil validasi 
ahli dan praktisi, model pembelajaran yang dikembangkan dinyatakan valid. (2) Berdasarkan hasil ujicoba, 
model tersebut memenuhi kriteria praktis. (3) Berdasarkan hasil ujicoba, model tersebut memenuhi kriteria 
efektif, yang ditunjukkan oleh aktivitas siswa dalam pembelajaran, respon siswa, dan pencapaian 
kompetensi siswa baik secara individu maupun klasikal.  
 
Kata Kunci: pengembangan model pembelajaran, elektronika industri, berbasis metakognisi 
 
DEVELOPING A METACOGNITION-BASED LEARNING MODEL  
FOR INDUSTRIAL ELECTRONICS 
 
Abstract: This study aimed to develop a metacognition-based learning model and its instructional kits 
for the Industrial Electronics in Vocational High Schools satisfying validity, practicality, and 
effectiveness criteria. The findings were as follows. (1) Based on the expert and practitioner 
validation, the developed learning model was valid. (2) Based on the results of the try-out, the 
developed model and its instructional kits satisfied the practicality criterion. (3) Based on the results of 
the try-out, the developed model and its instructional kits satisfied the effectiveness criterion, indicated 
by students’ learning activities, their responses to the learning implementation, and their individual 
and classical learning competence attainment.  
Keywords: a metacognition-based learning model, industrial electronics, vocational high schools 
 
 
PENDAHULUAN 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tek-
nologi dalam era-globalisasi saat ini, membutuh-
kan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
sanggup bersaing dengan bangsa lain. Selain itu, 
pendidikan dituntut memberikan respon lebih 
cepat dan tepat terhadap perubahan-perubahan 
yang sedang berlangsung di masyarakat.  Karena 
itu, pendidikan menjadi semakin penting  sesuai 
dengan tuntutan globalisasi, meningkatkan kua-
litas kehidupan manusia, dan menjamin perkem-
bangan sosial, teknologi, dan ekonomi.  
Upaya untuk menghadapi perubahan ter-
sebut, menuntut lembaga pendidikan untuk benar-
benar menghasilkan lulusan yang mampu ber-
saing, adaptif, dan antisipatif terhadap berbagai 
perubahan. Pardjono (2003:25) menyatakan bah-
wa agar lembaga pendidikan tetap eksis dalam 
menghadapi perubahan, khususnya struktur ke-
tenagakerjaan, maka lulusannya dituntut memiliki 
kemampuan komunikasi, interpersonal, kepemim-
pinan, team working, analisis, disiplin akademik, 
memahami globalisasi, terlatih dan memiliki 
etika, serta memiliki kemampuan penguasaan 
bahasa asing. Di lain pihak, pada era-globalisasi 
yang ditandai oleh kecenderungan peningkatan 
kompleksitas peralatan teknologi, dan munculnya 
gerakan restrukturisasi korporatif yang menekan-
kan kombinasi kualitas teknologi dan manusia, 
menyebabkan dunia kerja akan memerlukan ma-
nusia-manusia yang dapat mengambil inisiatif, 
berpikir kritis, kreatif, dan cakap dalam meme-
cahkan masalah (Kamdi, 2008:4). Karena itu, 
hubungan “manusia-mesin” bukan lagi merupa-
kan hubungan mekanistik, akan tetapi merupakan 
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interaksi komunikatif yang menuntut kecakapan 
berpikir tingkat tinggi.  
Kecenderungan ini mulai direspon oleh 
dunia pendidikan di Indonesia. Hal ini ditandai 
dengan diterapkannya empat pendekatan pendi-
dikan, yaitu: (1) pendidikan berorientasi kecakap-
an hidup (life skills); (2) kurikulum dan pem-
belajaran berbasis kompetensi; (3) pembelajaran 
berbasis produksi; dan (4) pendidikan berbasis 
luas (broad-based education). Orientasi baru pen-
didikan tersebut menjadikan lembaga pendidikan 
sebagai lembaga pendidikan kecakapan hidup 
yang bertujuan mencapai kompetensi. Selain itu, 
proses pembelajarannya autentik dan kontekstual, 
sehingga dapat menghasilkan produk yang ber-
nilai dan bermakna, serta pemberian layanan pen-
didikan berbasis luas melalui berbagai jalur dan 
jenjang pendidikan yangfleksibel  multi-entry-
multi-exit (Depdiknas, 2002-2003). 
Namun demikian, harapan seringkali tidak 
sesuai dengan kenyataan (realitas). Samsudi 
(2008) menyatakan bahwa idealnya lulusan SMK 
yang bisa langsung memasuki dunia kerja sekitar 
80-85%, namun saat ini yang terserap baru 61%. 
Pada tahun 2006 lulusan SMK di Indonesia 
mencapai 628.285 orang, sedangkan proyeksi 
kebutuhan tenaga kerja lulusan SMK tahun 2007 
hanya 385.986 orang atau sekitar 61,43%.Tidak 
terserapnya lulusan SMK dalam dunia usaha dan 
industri tersebut, bukan karena kurangnya kebu-
tuhan tenaga kerja, tetapi dimungkinkan terjadi-
nya ketidak-sesuaian antara kompetensi lulusan 
SMK dengan kebutuhan/kemampuan yang di-
butuhkan pasar tenaga kerja pada bidang atau 
sektor yang sesuai dengan program keahliannya.   
Upaya untuk meningkatkan kemampuan 
lulusan pada pembelajaran praktikum agar keter-
serapan lulusan dapat terpenuhi, maka dilakukan 
diskusi dengan guru-guru SMK di Kota Makassar 
dan  diperoleh bahwa terdapat tiga hal yang perlu 
diperhatikan. (1) Analisis objek, melibatkan ke-
giatan untuk mengetahui komponen yang di-
pergunakan dan fungsi komponen. (2) Analisis 
proses, melibatkan kegiatan proses perencanaan 
pekerjaan dengan tahap pekerjaan (urutan peker-
jaan dan prinsip-prinsip kerja setiap komponen 
atau rangkaian). (3) Analisis produk, menganalisis 
produk rancangan yang telah dibuat dan me-
merlukan analisis pemecahan masalah. Pemb-
elajaran praktikum  sangat membutuhkan proses 
kerja, mulai  dari perencanaan, pengamatan, dan 
evaluasi untuk menghasilkan kompetensi yang 
sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan industri. 
Hal ini menunjukkan pentingnya pembelajaran 
berbasis metakognisi pada pembelajaran prakti-
kum di SMK. 
Qiuye, et.al. (2008) mengemukakan bahwa  
lulusan pendidikan  tidak hanya perlu belajar, 
namun perlu mengetahui bagaimana cara belajar 
yang efektif dan efisien, khususnya dalam pem-
belajaran praktik. Karena itu, konsep  metakognisi, 
yaitu pengetahuan deklaratif, pengetahuan pro-
sedural, dan pengetahuan kondisionaldirevisi  
untuk digunakan dalam percobaan sistem daya 
listrik. Akibatnya, metakognisi  akan  memper-
cepat efisiensi belajar, terutama dalam pembela-
jaran praktik. Kombinasi antara perbaikan meta-
kognisi dan inovasi sesuai penggunaan  pembe-
lajaran praktik merupakan salah satu solusi untuk 
mengatasi masalah. Hasil penelitian Qiuye, et.al. 
menemukan  bahwa strategi  metakognitif  dalam 
unit percobaan  dan bagaimana strategi dapat di-
adopsi untuk meningkatkan efektivitas pembe-
lajaran. Penelitian tersebut dilakukan secara ber-
ulang tentang aspek metakognitif dalam  pem-
belajaran praktik teknik elektro. Hasilnya ditemu-
kan bahwa konsep metakognisi sangat penting 
dalam pembelajaran praktik pada teknik elektro 
dalam menghasilkan lulusan yang mampu belajar 
secara mandiri untuk meningkatkan kemampuan 
(standar kompetensi yang harus dimiliki dan 
dikuasainya). 
Branch dan Oberg (2004) menyatakan 
bahwa memberdayakan metakognitif berarti 
memberdayakan integrasi aspek afektif dan 
kognitif untuk selanjutnya diterapkan dalam 
aktivitas berencana. Sikap, motivasi, dan minat 
siswa, serta ketertarikan untuk mendalami ma-
teri ajar mikroprosesor merupakan menisfestasi  
dari afeksi siswa. Adapun ranah psikomotorik 
berkaitan dengan kegiatan praktikum yang mem-
perlihatkan aktivitas praktik dengan mengguna-
kan kognisi, afektif dan psikomotor. Sebagai 
ilustrasi, siswa dalam melakukan praktik di 
laboratorium menunjukkan kognisi, afektif, dan 
psikomotor secara bersamaan.Komponen meta-
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kognitif diperlukan dalam aktivitas psikomotor 
siswa karena langkah-langkah metakognitif (pe-
rencanaan, memonitor, evaluasi dan refleksi 
kembali hasil kerja praktik) membantu siswa 
menghasilkan kerja praktik yang maksimal. 
Keseimbangan pengembangan dan pemberda-
yaan ketiga ranah tersebut tertuang dengan jelas 
dalam proses pembelajaran. Pembelajaran yang 
mengintegrasikan metakognisi merupakan suatu 
hal yang penting untuk dilaksanakan, karena 
siswa perlu dilatih dan dibudayakan untuk meng-
gunakan kemampuan berpikir secara sistematis 
dalam menyelesaikan atau memecahkan masa-
lah. 
Metakognisi merupakan cara yang esen-
sial untuk belajar efektif  dalam situasi yang 
kompleks. Proses pembelajaran berbasis meta-
kognisi merupakan suatu upaya untuk memper-
kenalkan keterampilan dan kepercayaan baru 
dalam memberikan penerapan belajar yang 
praktis  untuk  meningkatkan hasil belajar siswa  
(Lovett, 2008). Selanjutnya, Robinson (2000:2) 
menemukan bahwa kemampuanuntuk berpikir, 
akal, dan membuatkeputusansangat penting bagi 
karyawan yang ingin melakukan pekerjaan de-
ngan baikdan maju. Seseorang yang dapat ber-
pikir kritis, bertindak secara logis, dan meng-
evaluasi situasi untuk membuat keputusan dan 
memecahkan masalah, merupakan aset berhar-
ga. Penerapan kemampuan berpikiryang lebih 
tinggi dalam penggunaan teknologi, instrumen, 
peralatan dan sistem informasi membutuhkan 
keterampilan tingkat tinggi untuk level baru 
membuat karyawan lebih berharga. Karena itu, 
aspek metakognisi merupakan salah satu di-
mensi pengetahuan dan keterampilan yang me-
narik untuk dikaji lebih mendalam, baik secara 
teoretis maupun secara empiris melalui pene-
litian pengembangan model pembelajaran pada 
bidang keahlian elektronika industri di SMK. 
Beberapa hal yang menjadi dasar pertimbangan 
antara seperti berikut. (1) Aspek metakognitif 
merupakan aspek yang paling kompleks dan 
paling tinggi tingkatannya dalam domain kog-
nitif dan psikomotorik (keterampilan metakog-
nitif) sehingga perlu dilakukan pengkajian yang 
saksama untuk penerapannya dalam pembela-
jaran, khususnya dalam pembelajaran praktik. 
(2) Aspek metakognitif selama ini kurang men-
dapat perhatian baik oleh guru maupun siswa. 
(3) Kecenderungan pembelajaran praktik saat 
ini yang tidak hanya menilai hasil belajar, me-
lainkan juga menilai proses pembelajaran.  
Berpikir metakognitif merupakan kete-
rampilan penting untuk belajar, karena siswa  
mampu membangun maksud dari informasi. 
Untuk memenuhi hal ini, siswa harus mampu 
memikirkan proses berpikir mereka sendiri, 
mengidentifikasi strategi pelajaran bahwa be-
kerja terbaik bagi mereka dan dengan sadar 
mengatur bagaimana mereka belajar. Oleh ka-
rena itu, metakognisi yang dimaksud dalam pe-
nelitian ini adalah kesadaran berpikir seseorang 
tentang proses berpikirnya sendiri. Dengan de-
mikian kesadaran berpikir seseorang adalah re-
fleksi diri seseorang tentang apa yang diketa-
huinya, apa yang telah dilakukannya, dan apa 
yang akan dilakukannyadalam pembelajaran. 
Metakognisi pada dasarnya hampir sama 
dengan “generic abilities” yang diperlukan oleh 
lulusan SMK selain kecakapan vokasional. 
Oleh karena pekerjaan yang terdapat di industri 
saat ini tidak hanya membutuhkan pekerjaan 
tangan (hand-on), tetapi sudah meluas ke peker-
jaan pemikiran (mind-on).Seperti perusahaan 
komputer (soft dan hardware) dan pekerjaan 
yang membutuhkan daya analisis dan diagnosis. 
Kecakapan akademik dan kecakapan vokasional 
didasarkan pada penekanan bidang pekerjaan 
yang memerlukan keterampilan manual, pada 
kondisi tertentu  dalam pekerjaan memerlukan 
kecakapan akademik. Soenarto (2003:22) me-
nyatakan bahwa specific life skill atau kecakap-
an hidup yang spesifik mencakup kecakapan 
akademik  (academic skill) dan kecakapan keju-
ruan (vocational skill), diperlukan orang untuk 
mengatasi problem tertentu, atau untuk melaku-
kan pekerjaan. Kecakapan akademik mengarah 
kepada kegiatan ilmiah seperti mengidentifikasi 
suatu variabel, menghubungkan berbagai feno-
mena, merancang penelitian dan membuktikan 
suatu gagasan; sedangkan kecakapan kejuruan 
terkait dengan bidang tertentu seperti memper-
baiki motor, membuat naskah acara tayangan 
televisi, mereparasi alat-alat elektronik, dan 
sebagainya. Demikian sebaliknya, bidang pe-
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kerjaan yang menekankan kecakapan akademik, 
dalam batas tertentu juga memerlukan kecakap-
an vokasional. 
Hasilpenelitian Billett (1994:29) menun-
jukkan bahwa frekuensi berbagai kategori pe-
ngetahuan diperlukan oleh pekerja pada ber-
bagai jenis pekerjaan yang luas dan konsisten. 
Selain itu, sifat pengalaman belajar disediakan 
di tempat kerja yang dilaporkan sebagai konsis-
ten. Selanjutnya, ditemukan bahwa pengetahuan 
prosedural, yang paling sering digunakan (59%, 
62%), diikuti oleh pengetahuan proposisional  
(18%, 8%), dan pengetahuan disposisional (kon-
disional) (23%, 30%) merupakan hal yang cukup 
menarik. Hasil ini menunjukkan pentingnya pe-
ngetahuan metakognitif dalam melaksanakan 
pekerjaan di dunia usaha dan industri.Dengan 
demikian, kegiatan pembelajaran bidang keahli-
an pada pendidikan kejuruan dibutuh-kan pe-
ngetahuan metakognitif dalam melaksanakan 
kerja praktik yang baik. 
Berdasarkan beberapa permasalahan pem-
belajaran (pembelajaran praktik) di SMK, karak-
teristik bidang keahlian elektronika industri, dan 
pentingnya pembelajaran yang mengitegrasikan 
metakognisi, maka pengembangan model pem-
belajaran bidang keahlian elektronika industri 
berbasis  metakognisi siswa sangat penting untuk 
dikembangkan. Model pembelajaran berbasis 
metakognisi dapat diterapkan dalam pembelajaran 
praktik, dimana guru secara berulang-ulang men-
dorong dan mengarahkan siswa untuk bertanya, 
mencari solusi masalah nyata (autentik) dengan 
cara mereka sendiri, dan siswa menampilkan hasil 
kerjanya dengan kebebasan berpikir dan dorongan 
inkuiri terbuka. Hal ini dilakukan agar guru dapat 
mengembangkan potensi siswa dalam pembe-
lajaran, sehingga siswa dapat memahami dan 
mengembangkan potensi yang dimilikinya. Mem-
berdayakan metakognisi dalam pembelajaran 
berarti melatih siswa untuk berkembang menjadi 
pembelajar mandiri (self-regulated learner), 
mendorong siswa menjadi manajer kelas atas 
dirinya sendiri, dan menjadi penilai atas pe-
mikiran dan pemantau pembelajaran yang dilak-
sanakan (Eggen dan Kauchak, 2006).Oleh karena 
itu, mengembangkankemampuan metakognitif 
sangat penting dalam memecahkan masalah, 
dan pengembangan keterampilan berpikir lebih 
tinggi, sehingga kualitas belajar yang dihasilkan 
akan meningkat.  
Berdasarkanuraian yang dikemukakan di 
atas, maka penelitian ini bertujuan untuk meng-
hasilkan Model Pembelajaran Berbasis Metakog-
nisi pada bidang keahlian elektronika industri 
(MPBKEI-BMs) yang memenuhi kriteria valid, 
praktis, dan efektif  di SMK. 
 
METODE  
Penelitian ini merupakanResearch & De-
velopmental (R & D).Model pengembangan 
yang dipergunakan adalah tahap pengembangan 
perancangan pendidikan dari Plomp (1997:5) 
disertai beberapa modifikasi dengan memper-
hatikan langkah-langkah penelitian R & D. Ber-
dasarkan langkah tersebut, kemudian dipadukan 
dengan unsur-unsur pengembangan pembelajaran 
yang dikemukakan oleh Joyce dan Calhoun 
(2004:58), pengembangan material (produk) 
pembelajaran oleh Nieveen (1999:127-128), dan 
pengembangan sistem instruksional pembelajaran 
oleh Dick dan Carey (2005:3). Perpaduan ketiga  
hal tersebut yang dimaksudkan seperti breikut. (1) 
Untuk pengembangan unsur-unsur dalam pem-
belajaran, yaitu: sintaks, prinsip reaksi, prinsip 
sosial, prinsip pendukung, dan dampak instruk-
sional & dampak pengiring menggunakan Joyce 
danCalhoun. (2) Untuk mengetahui kriteria (valid, 
praktis, dan efektif) dan perangkat pembelajaran 
yang dibuat menggunakan Nieeven. (3) Untuk 
mengembangkan desain instruksional yang di-
gunakan dalam menyusun RPP, materi ajar, 
jobsheet, dan perangkat pembelajaran lainnya, 
yang dimulai dengan tahap analisis kebutuhan 
sampai membuat evaluasi akhir menggunakan 
Dick dan Carey.   
Prosedur pengembangan MPBKEI-BMs 
terdiri atas 2 (dua) tahap, yaitu: tahap pra-pe-
ngembangan (tahap research)dantahap pengem-
bangan (tahap development). Tahap pra-pe-
ngembangan meliputi: investigasi awal, desain, 
dan realisasi/konstruksi, sedang tahap pengem-
bangan meliputi: tes, evaluasi, dan revisi (test, 
evaluation and revision phase).  
Subjek coba dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas XI SMK Negeri dan SMK Swasta 
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di Kota Makassar. Pemilihan siswa kelas XI, 
karena dipandang telah mengikuti program ke-
ahlian prasyarat elektronika industri. Sekolah 
yang menjadi subjek coba, yaitu (1) SMK Ne-
geri 5 Makassar; (2) SMK Negeri 2 Makassar; 
dan (3) SMK Kartika Wirabuana I Makassar. 
Alasan pemilihan ketiga SMK tersebut, karena 
SMK ini yang memiliki bidang keahlian elek-
tronika industri. 
Data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 
berupa data kuantitatif dan kualitatif. Data ter-
sebut memberikan informasi atau gambaran 
tentang validitas, praktis, dan efektifnya  model 
pembelajaran yang dikembangkan. Data yang 
diperoleh meliputi: (1) data validitas instrumen, 
dan perangkat pembelajarannya; (2) data keter-
laksanaan pembelajaran, kemampuan guru me-
ngelola pembelajaran, aktivitas siswa, respon sis-
wa terhadap pembelajaran, dan kompetensi hasil 
belajar siswa.  
Instrumen yang digunakan dikembangkan 
melalui Focus Group Discussion (FGD). Peserta 
FGD adalah orang-orang yang dipandang me-
miliki  keahlian dalam bidang yang akan diteliti, 
sehingga memberikan sumbangan pemikiran yang 
memadai. Instrumen yang dimaksud adalah: (1) 
lembar observasi (pengamatan) keterlaksanaan 
MPBKEI-BMs; (2) lembar observasi kemampuan 
guru mengelola pembelajaran; (3) lembar obser-
vasi aktivitas siswa dalam pembelajaran; (4) 
angket respon siswa terhadap pembelajaran; dan 
(5) hasil kompetensi belajar siswa. Sedang ana-
lisis data yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah analisis data secara deskriptif-kualitatif.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  
Pertama, hasil validasi dan reliabilitas 
terhadap MPBKEI-BMs, perangkat pembelajaran, 
dan instrumen dapat dilihat pada Tabel 1. 
Berdasarkan hasil yang disajikan pada Tabel 1, 
diperoleh bahwa MPBKEI-BMs, perangkat pem-
belajaran, dan instrumen memenuhi syarat vali-
ditas dan reliabilitas. Selanjutnya hasil penilaian 
pakar dan praktisi pendidikan kejuruan terhadap: 
(1) MPBKEI-BMs; (2) perangkat pembelajaran 
(RPP, pedoman praktikum, materi ajar, jobs-
heet,dan tes kompetensi hasil belajar siswa); (3)  
lembar penilaian kepraktisan & keefektifan  
MPBKEI-BMs; (4) lembar observasi keterlak-
sanaan pembelajaran; (5)  lembar observasi ke-
mampuan guru mengelola pembelajaran; (6)  
lembar observasi aktivitas siswa; dan (7)  ang-
ket respon siswa terhadap pembelajaran,  me-
nyimpulkan bahwa secara konseptual meme-
nuhi kriteria praktis dan efektif. 
  
Tabel 1: Hasil Validasi dan Reliabilitas MPBKEI-BMs dan Instrumen 
Komponen yang divalidasi 
Validitas Reliabilitas Simpulan 
Indeks Simpulan Indeks Simpulan 
MPBKEI-BMs 0,90 S Valid 0,79 Reliabel LDR 
Perangkat pembelajaran, yaitu:      
 Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 0,85 S Valid 0,75 Reliabel LD 
 Pedoman praktikum 0,85 S Valid 0,71 Reliabel LDR 
 Materi ajar 0,88 S Valid 0,75 Reliabel LD 
 Jobsheet 0,92 S Valid 0,83 Reliabel LD 
 Tes kompetensi hasil belajar siswa 0,88 S Valid 0,75 Reliabel LD 
Lembar penilaian kepraktisan & keefektifan  
MPBKEI-BMs 0,92 S Valid 0,83 Reliabel LD 
Lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran 
0,92 S Valid 0,88 Reliabel LD 
Lembar observasi kemampuan guru 
mengelola pembelajaran 
0,83 S Valid 0,79 Reliabel LD 
Lembar observasi aktivitas siswa 0,88 S Valid 0,76 Reliabel LDR 
Angket respon siswa terhadap pembelajaran 0,90 S Valid 0,79 Reliabel LD 
Keterangan: LD (Layak Digunakan); dan LDR (Layak Digunakan dengan Revisi) 
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Gambar 1. Model Pembelajaran Bidang Keahlian Elektronika Industri Berbasis Metakognisi 
Siswa di SMK  
Keterangan: 
                                        :  Tidak berhubungan langsung 
                                        :  Berhubungan langsung 
 
Kedua, hasil uji kepraktisan diperoleh 
keterlaksanaan MPBKEI-Ms untuk setiap aspek 
yang teramati, yaitu komponen: sintaks, sistem 
sosial, prinsip reaksi, dan sistem pendukung 
memenuhi kriteria kepraktisan minimal terlaksana 
sebagian. Kemampuan guru mengelola pembe-
lajaran seperti berikut. (1) Kemampuan guru 
melaksanakan fase I dalam pembelajaran me-
menuhi kriteria kepraktisan, yaitu minimal baik. 
Guru di awal pembelajaran telah memotivasi 
MPBKEI-BMs di SMK 
Komponen 
MPBKEI-BMs 
Perangkat Pemb. 
MPBKEI-BMs 
Buku MPBKEI-
BMs 
Isi MPBKEI-
BMs 
Sasaran 
MPBKEI-BMs 
Metakognisi 
 Peng. metakognitif 
 Ket. metakognitif 
Hasil 
Pembelajaran 
Teori-Teori 
Pembelajaran 
APP. BKEI 
Buku 
MPBKEI-BMs 
Pendahuluan 
Isi Model 
Petunjuk Plk. 
Perangkat 
Pembelajaran 
RPP 
Pdm.Praktik 
Materi Ajar 
Jobsheet 
Alat Evaluasi 
Sintaks 
Fase I 
Fase II 
Fase III 
Fase IV 
Fase V 
S.Sosial 
P. Reaksi 
Di &Dp 
St. Pend. 
Siswa 
Guru 
Siswa 
Guru 
Guru 
Siswa 
Guru 
Test and 
paper  
Ass. Kinerja 
Ass.Porto. 
Spesifikasi 
Prod. 
Secara nyata 
MPBKEI-BMs dan 
perangkat 
pembelajarannya 
praktis 
 
Secara nyata 
MPBKEI-BMs dan 
prangkat pembe-
lajarannya efektif 
 
 MPBKEI-BMs & Perangkatnya 
valid 
 Secara substansi (teori) 
MPBKEI-BMs &perangkat  
pembelajarannya praktis dan 
efektif.  
 Keterlaksanaan 
pembelajaran 
 Kemampuan 
Guru mengelola 
pembelajaran 
 
 Aktivitas aktif siswadalam pembelajaran  
 Siswa merespons secara positif 
 Kompetensi belajar baik secara individu maupun 
secara klasikal yang dilihat berdasarkan test and 
paper, asesmen Kinerja, dan asesmen portofolio. 
 Tercipta kemandirian belajar 
 
Siswa 
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siswa dengan menguraikan pentingnya mem-
pelajari materi ajar: menyampaikan kompetensi 
dasar, indikator pencapaian KD, dan tujuan 
pembelajaran. Aspek tersebut, menurut catatan 
pengamat pelaksanaannya masih perlu penyem-
purnaan, khususnya dalam penggunaan alokasi 
waktu yang telah ditetapkan di RPP. Kemam-
puan guru melaksanakan fase II dalam  pembe-
lajaran  memenuhi  kriteria  kepraktisan, yaitu 
minimal baik. Kemampuan guru mengingatkan 
kembali materi prasyarat; menjelaskan pentingnya 
pengetahuan dan keterampilan metakognitif 
dalam menyelesaikan masalah; mendemonstrasi-
kan penggunakan aspek metakognitif melalui 
pemberian contoh baik melalui penjelasan, 
mengidentifikasi komponen dan menggambarkan 
konfigurasi termasuk katagori baik. (3) Kemam-
puan guru melaksanakan fase III dalam pembe-
lajaran memenuhi kriteria kepraktisan, yaitu mi-
nimal baik. Kemampuan guru mengorganisasi-
kan siswa kedalam kelompok melalui kegiatan 
dan melakukan praktek terbimbing. (4) kemam-
puan melaksanakan fase IV dalam pembelajaran 
memenuhi kriteria kepraktisan, yaitu minimal 
baik. Aspek tersebut, yaitu membimbing kelom-
pok dalam kegiatan praktik. (5) Kemampuan me-
laksanakan fase V dalam pembelajaran memenuhi 
kriteria kepraktisan, yaitu minimal baik. Aspek 
tersebut, yaitu melakukan evaluasi dan member 
penghargaan. (6) Kegiatan menutup pembelajaran 
dan menjelaskan intisari pembelajaran dapat di-
laksanakan oleh guru dengan baik. (7) Kesesuaian 
pembelajaran dengan rencana pelaksanaan pem-
belajaran.Kesesuaian pembelajaran dengan ren-
cana pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan 
oleh guru memenuhi kriteria kepraktisan. Aspek 
tersebut, dapat dilaksanakan oleh guru dengan 
baik karena nampaknya guru sudah terbiasa 
dengan  MPBKEI-BMs. (8) Suasana belajar di 
laboratorium, termasuk dalam  kategori baik. Oleh 
karena itu, disimpulkan bahwa MPBKEI-BMs 
memenuhi kriteria kepraktisan menurut indika-
tor kemampuan guru mengelola pembelajaran. 
Ketiga., hasil uji keefektifan. Aktivitas 
siswa  dengan 3 (tiga) persentase tertinggi adalah: 
(1) melakukan kegiatan praktik,  (42,54%); (2) 
mendengar penjelasan guru (9,21%); dan (3) 
memperhatikan  penjelasan  guru  (8,49%). Oleh 
karena itu, kemampuan praktik siswa ditinjau 
mulai dari kegiatan persiapan, presentasi, aplikasi, 
dan evaluasi, maka kemampuan praktik siswa 
adalah 68,66%.Persentase aktivitas siswa terse-
but di atas, bila dicermati nampak aktivitas me-
lakukan kegiatan praktik yang paling dominan. 
Selain itu, aktivitas aktif siswa (aktivitas yang 
berkaitan dengan pembelajaran) terlaksana de-
ngan baik. Oleh karena itu, disimpulkan bahwa 
MPBKEI-BMs memenuhi kriteria keefektifan 
menurut indikator aktivitas siswa dalam pembe-
lajaran.  
Respon siswa terhadap pembelajaran di-
peroleh bahwa secara umum siswa merasa 
senang terhadap kegiatan pembelajaran dengan 
menggunakan MPBKEI-BMs, jobsheet yang di-
gunakan, suasana pembelajaran, dan cara guru 
mengajar. Siswa memberikan pendapat bahwa 
pembelajaran ini merupakan hal yang baru. Sis-
wa memperlihatkan  minat yang sangat besar 
untuk terlibat langsung secara aktif dalam pem-
belajaran menggunakan  MPBKEI-BMs. Selain 
itu, siswa sangat memahami secara jelas pedo-
man praktikum, jobsheet, kompetensi hasil be-
lajar, dan cara guru mengajar, hal ini ditopang 
dengan ketertarikan siswa pada penampilan (tu-
lisan, ilustrasi/gambar dan letak gambar) dari 
perangkat pembelajaran tersebut. Dengan demi-
kian, respon siswa terhadap pembelajaran yang 
menggunakan MPBKEI-BMs, diperoleh bahwa 
siswa memberi respon positip dan memenuhi 
kriteria keefektifan menurut indikator respon 
siswa.  
Kompetensi hasil belajar diperoleh bah-
wa 88,46% siswa yang memperoleh skor mini-
mal 70. Selain itu, terdapat: (1) 3,85% siswa 
yang memperoleh skor rendah (belum mencapai 
kompetensi hasil belajar); (2) 44,23% siswa 
yang memperoleh skor sedang; (3) 38,46% sis-
wa yang memperoleh skor baik; dan (4) 13,46% 
siswa yang memperoleh skor sangat baik. Kri-
teria pengkategorian skor tes kompetensi hasil 
belajar, menggunakan aturan pengkategorian di 
SMK Negeri 5 Makassar yang mengacu pada 
KTSP (Depdiknas, 2006). 
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Pembahasan 
Spesifikasi MPBKEI-BMS 
Pelaksanaan pembelajaran dengan meng-
gunakan MPBKEI-BMs sangat membantu siswa 
dalam memahami konsep-konsep yang sulit dan 
mengembangkan kerjasama, berpikir kritis, serta 
saling membantu.Sebagai sebuah model pem-
belajaran memiliki spesifikasi yang berbeda 
dengan model pembelajaran lainnya.  
Komponen MPBKEI-BMs memuat: (1) 
aspek metakognisi, yaitu: pengetahuan meta-
kognitif (pengetahuan deklaratif, pengetahuan 
prosedural, dan pengetahuan kondisional); dan 
keterampilan metakognitif (keterampilan pre-
diksi, keterampilan perencanaan, keterampilan 
monitoring, dan keterampilan evaluasi); (2) 
teori-teori pembelajaran yang mendasari model 
yaitu: teori belajar kognitif-kontruktivistik-beha-
vioritik; dan (3) hasil analisis permasalahan 
pembelajaran bidang keahlian elektronika in-
dustri. Berdasarkan hasil tersebut kemudian di-
desain produk MPBKEI-BMs dan perangkat 
pembelajarannya. 
Pertama, isi MPBKEI-BMs adalah reali-
sasi dari hasil desain yang diwujudkan kedalam 
Produk MPBKEI-BMs yang memuat pendahu-
luan, isi model, petunjuk pelaksanaan model, dan 
spesifikasi produk. Pendahuluan memuat latar 
belakang, kajian terhadap model, dan prosedur 
pengembangan model; Isi model memuat sintaks 
(fase-fase pembelajaran), sistem sosial, prinsip 
reaksi, sistem pendukung, dan  dampak instruk-
sional & dampak pengiring. Petunjuk pelaksanaan 
model yang memuat tugas-tugas perencanaan, 
pengorganisasian kelas, membantu aktivitas sis-
wa, menangani situasi pembelajaran baik secara 
individu/kelompok, dan penilaian dalam MPB-
KEI-BMs. Sistem pedukung adalah perangkat 
pembelajaran dan alat peraga yang dibutuhkan. 
Perangkat pembelajaran, yaitu: RPP, pedoman 
praktik, materi ajar, jobsheet, dan alat evaluasi 
(pencil and paper test, asesmen kinerja, dan 
asesmen portofolio). Selanjutnya sebagai penutup, 
berisi spesifikasi produk (MPBKEI-BMs). 
Kedua, bidang studi yang menjadi fokus 
pada penelitian ini adalah bidang keahlian elek-
tronika industri di SMK; guru yang mengajar 
pada bidang keahlian elektronika industri mem-
punyai pegalaman mengajar minimal 2 (dua) 
tahun; dan siswa yang menjadi subjek coba adalah 
siswa kelas XI di Sekolah Menengah Kejuruan 
(SMK); penilaian kompetensi belajar siswa tidak 
hanya melihat hasil akhir pembelajaran tetapi 
harus memperhatikan proses pembelajaran (ases-
men kinerja dan asesmen portofolio). 
Ketiga, pembelajaran dengan MPBKEI-
BMs adalah: (1) siswa belajar dalam kelompok; 
(2) kemampuan dan latar belakang siswa ber-
variasi dalam kelompok; (3) terdapat interaksi 
tatap muka dan saling mendengar pendapat/-
gagasan antara siswa-siswa dan siswa – guru 
(4) penekanan pada tugas dan kebersamaan 
mencapai tujuan; (5) melatih siswa bekerja 
mandiri, berpikir kritis dan kreatif untuk be-
kerja lebih cepat dan efisien dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan; (6) melatih dan mem-
budayakan siswa untuk menggunakan kemam-
puan metakognitifnya untuk berpikir secara sis-
tematis dalam menyelesaikan atau memecahkan 
masalah 
Oleh karena itu, MPBKEI-BMs ini me-
miliki keuntungan: (1) melatih siswa bekerja 
mandiri, berpikir kritis dan kreatif untuk be-
kerja lebih cepat dan efisien dalam mencapai 
tujuan yang diinginkan; (2) melatih dan mem-
budayakan siswa untuk menggunakan kemam-
puan metakognitifnya untuk berpikir secara 
sistematis dalam menyelesaikan atau memecah-
kan masalah; (3) membudayakan siswa berkola-
borasi (kerjasama) dalam menyelesaikan masa-
lah; dan (4) dapat meningkatkan kompetensi be-
lajar akademik dan mengembangkan keteram-
pilan sosial. 
 
KajianProduk Akhir 
Pembelajaran bidang keahlian elektronika 
industri yang berbasis metakognisi siswa (MPB-
KEI-BMs) merupakan salah satu  alternatif model 
pembelajaran yang dapat digunakan oleh guru 
untuk melakukan pembelajaran pada bidang 
keahlian elektronika industri di SMK.  MPBKEI-
BMs telah diujicobakan dan hasilnya memenuhi 
kriteria kualitas, yaitu: valid, praktis, dan efektif 
untuk diimplementasikan pada pembelajaran di 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
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MPBKEI-BMs yang dikembangkan ini 
didasarkan pada logika berpikir bahwa belajar 
pada bidang keahlian elektronika industri berbasis 
metakognisi siswa adalah mengembangkan ke-
mampuan pikir yang dimiliki siswa melalui 
kemampuan pemecahan masalah dalam pem-
belajaran praktik yang memerlukan proses 
interaksi di antara sistem pemrosesan informasi  
dalam struktur memori siswa. 
Pengembangan  MPBKEI-BMs menggu-
nakan landasan dasar bahwa setiap orang akan 
membangun bentuk pengetahuan baru dengan 
cara menggabungkan informasi yang datang, 
kemudian dengan apa yang telah tersimpan 
dalam memori, hasil belajar terdahulu. Sesuai 
dengan paham konstruktivisme, pembelajaran 
dengan  ini memberi peluang yang sifnifikan 
untuk tersedianya informasi sumber belajar, 
yakni melalui teman dalam kelompok. Interaksi 
antara individu dalam kelompok telah terbukti 
memberi arti kebermaknaan dalam pencapaian 
kemampuan metakognitif dengan pemecahan 
masalah, meskipun praktik pengelolaan belajar 
kerjasama  juga tidak terlepas dari kendala dan 
keterbatasan.  
Pada kenyataannya pencapaian kompe-
tensi kemampuan metakognitif dengan peme-
cahan masalah membutuhkan ragam pendekat-
an yang memungkinkan bagi siswa untuk men-
dapatkan pengalaman langsung melalui latihan 
dan pemecahan masalah (kasus), serta umpan 
baliknya secara langsung. Maka dari itu, penge-
lolaan belajar harus disiapkan menurut struktur 
dan pola yang mantap, diikuti organisasi materi 
yang dielaborasi sesuai tingkat kemampuan 
siswa, dilengkapi  MPBKEI-BMs yang tepat. 
Fokus perhatian upaya pembentukan dan pe-
ngembangan kemampuan metakognitif dengan 
pemecahan masalah yang diupayakan dalam 
MPBKEI-BMs, pola pengelolaan belajar, dan 
pengorganisasian materi, diarahkan pada perlu-
nya perangkat MPBKEI-BMs yang terkait de-
ngan substansi isi dari tiap-tiap kompetensi 
dasar dan indikator pencapaian kompetensi 
dasar yang layak untuk dikembangkan.  
Terkait dengan dimensi proses kognitif dan 
dimensi pengetahuan yang dipelajari, Lee dan 
Baylor (2006:346) menekankan metakognisi 
harus dilatih untuk menjadi keterampilan yang 
akan menuntun siswa untuk belajar dan mene-
mukan pengetahuan sendiri. Siswa yang memiliki 
tingkatan metakognisi tinggi akan menunjukkan 
keterampilan metakognitif yang baik, seperti me-
rencanakan (planning) proses belajar, memonitor 
(monitoring) proses belajar, mengevaluasi (eva-
luation) kognisi yang dimilikinya, dan revisi 
(revising) didukung melalui desain peta metakog-
nitif. Adkins (1997:3), Desoete, (2001:8), Chris-
toph (2006:18), Woolfolk (2007:267), dan Munby 
et al. (2009:1769), bahwa metakognisi berkaitan 
dengan ketiga tipe pengetahuan, yaitu : penge-
tahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, dan 
pengetahuan kondisional dalam pembelajaran. 
Ketiga komponen pengetahuan ini sebagai sarana  
MPBKEI-BMs dapat berlaku secara bermakna 
pada kawasan dimensi pengetahuan konsep. Pada 
tataran dimensi pengetahuan metakognitif maka 
penggunaan  MPBKEI-BMs harus mencermati 
karakteristik siswa-siswa di SMK.  
Secara keseluruhan penelitian ini telah me-
nunjukkan bukti bahwa pengembangan  MPBK-
EI-BMs pada kompetensi atau bidang keahlian 
elektronika industri  dapat digunakan dan dikem-
bangkan sebagai sarana untuk meningkatkan 
mutu proses belajar mengajar di  SMK. Oleh ka-
rena itu, proses pembelajaran yang dilengkapi 
dengan dan perangkat pembelajaran (rencana 
pelaksanaan pembelajaran, materi ajar, pedoman 
praktikum, jobsheet, dan pedoman )dapat ber-
sinergi dengan  MPBKEI-BMs terutama untuk 
tujuan perbaikan pada proses pembelajaran. 
 
Diskusi Hasil Pengembangan  MPBKEI-BMs 
Produk dalam penelitian dan pengem-
bangan ini adalah  MPBKEI-BMs. Oleh karena 
itu, melalui fase-fase pengembangan pembe-
lajaran, diperoleh MPBKEI-BMs berkualitas 
baik. Hasil proses pengembangan  pembelajaran 
adalah sebagai berikut. 
Pertama, pengembangan MPBKEI-BMs 
disesuaikan dengan prinsip dan karakteristik 
pembelajaran di Sekolah Menengah Kejuruan, 
kemudian memasukkan aspek metakognisi (pe-
ngetahuan metakognitif dan keterampilan meta-
kognitif) kedalam MPBKEI-BMs. Berdasarkan 
hasil uji validitas, diperoleh  MPBKEI-BMs, yang 
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memenuhi kriteria validitas. Hasil ini, sesuai 
dengan pendapat Neeven (1999) yang menyata-
kan bahwa suatu material pembelajaran (dalam 
hal ini  MPBKEI-BMs) dikatakan valid, apabila 
memenuhi: (1) material pembelajaran yang di-
kembangkan berdasarkan pada rasional teoretik 
yang kuat; dan (2) terdapat konsistensi secara int-
ernal antara komponen material pembelajaran 
yang dikembangkan. Dengan demikian, MP-
BKEI-BMs yang dikembangkan dapat digunakan 
untuk mengetahui kemampuan metakognisi siswa 
dalam pembelajaran praktik di SMK, karena 
model tersebut dikembangkan secara rasional 
teori dan terdapat konsistensi secara internal 
komponen material pembelajaran dengan MP-
BKEI-BMs. 
Kedua,secara teoretis dan empiris MPB-
KEI-BMs memenuhi kriteria praktis. Secara 
teoretis, hasil penilai ahli & praktisi pendidikan 
kejuruan menyatakan bahwa  MPBKEI-BMs 
dapat diterapkan di laboratorium. Sedangkan 
secara empiris, hasil ujicoba menunjukkan bah-
wa MPBKEI-BMs memenuhi kriteria praktis 
ditinjau dari indikator keterlaksanaan & ke-
mampuan guru dalam mengelola pembelajaran. 
Namun indikator keterlaksanaan & kemampuan 
guru dalam mengelola pembelajaran menarik 
untuk didiskusikan. Mengingat guru di SMK 
Negeri dan Swasta di Kota Makassar belum 
pernah melaksanakan pembelajaran yang meng-
gunakan  MPBKEI-BMs.  Pembelajaran yang 
dilakukan oleh guru selama ini menggunakan 
pendekatan pembelajaran konvensional yang 
lebih banyak didominasi oleh guru sehingga 
siswa hanya mendengarkan dan mencatat apa 
yang disampaikan oleh guru. Siswa kurang di-
beri kesempatan untuk mengembangkan ke-
mampuannya sendiri. Proses pembelajaran se-
perti ini, mengakibatkan siswa menjadi pasif; 
tidak terbiasa mengkonstruksi pengetahuannya 
atau cara penyelesaian masalahnya sendiri; 
kurang mengajukan pertanyaan bila terdapat 
materi yang belum siswa pahami; dan kurang 
mengemukakan jalan pikirannya atau pendapat-
nya sendiri terhadap materi yang sedang di-
pelajari. Untuk mengatasi faktor tersebut, pe-
neliti melakukan diskusi dengan guru tentang  
MPBKEI-BMs, kemudian meminta guru untuk 
melakukan kembali kegiatan pembelajaran de-
ngan menggunakan  MPBKEI-BMs, sehingga 
kriteria kepraktisan  MPBKEI-BMs berdasark-
an indikator kemampuan guru dalam mengelola 
pembelajaran termasuk katagori minimal cukup 
baik. Hasil tersebut, sesuai dengan pendapat 
Nieveen (1999) yang menyatakan bahwa ke-
praktisan dikaitkan dengan dua hal, yaitu: (1) 
apakah para pakar (ahli) & praktisi menyatakan 
material pembelajaran yang dikembangkan da-
pat diterapkan; dan (2) secara nyata di lapang-
an, material pembelajaran yang dikembangkan 
dapat diterapkan. Selain itu, hasil ini juga me-
mentahkan anggapan yang menyatakan bahwa 
”kemampuan guru mengajar, khususnya pada 
pendidikan kejuruan di Indonesia sangat terba-
tas”, sehingga anggapan tersebut belum masif.  
Ketiga, keefektifan MPBKEI-BMs diten-
tukan oleh tiga indikator, yaitu: aktivitas siswa 
dalam pembelajaran, kompetensi hasil belajar 
siswa secara klasikal, dan respon siswa terhadap 
MPBKEI-BMs. Hasil pelaksanaan ujicoba, dari 
ketiga indikator tersebut, indikator kompetensi 
hasil belajar siswa secara klasikal dan aktivitas 
siswa belum memenuhi kriteria keefektifan 
pada ujicoba kelompok kecil. Namun setelah 
dilakukan beberapa perbaikan, baik melalui dis-
kusi dengan guru maupun melalui latihan pem-
belajaran yang bukan kelas ujicoba, akhirnya 
ketiga indikator tersebut memenuhi kriteria 
efektif. 
Pada dasarnya pembelajaran dikatakan 
efektif, apabila tujuan pembelajaran tercapai. 
Menurut pandangan konstruktivis tujuan pem-
belajar akan tercapai, apabila siswa aktif mem-
bangun pengetahuannya dalam pembelajaran. 
Oleh karena itu, keefektifan juga dipengaruhi oleh 
aktivitas siswa dalam pembelajaran. Hal ini se-
jalan dengan pendapat Eggen dan Kauchak (2006) 
yang menyatakan bahwa pembelajaran dikatakan 
efektif, apabila siswa secara aktif dilibatkan dalam 
pengorganisasian dan penemuan informasi (pe-
ngetahuan) serta keterkaitan informasi yang di-
berikan. Siswa tidak hanya secara pasif menerima 
pengetahuan yang diberikan oleh guru. Hasil 
pembelajaran seperti ini tidak hanya meningkat-
kan pemahaman dan kompetensi siswa, tetapi 
juga meningkatkan keterampilan berpikirnya. De-
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ngan demikian, dalam pembelajaran perlu diper-
hatikan  keterlibatan siswa dalam pengorganisasi-
an pelajaran dan pengetahuannya. Oleh karena itu, 
semakin aktif siswa, maka ketercapaian kompe-
tensi pembelajaran semakin besar, sehingga se-
makin efektiflah pembelajaran. Selain itu, pem-
belajaran dikatakan efektif apabila mencapai sa-
saran yang diinginkan, baik dari segi tujuan pem-
belajaran maupun hasil belajar siswa yang 
maksimal. 
 
PENUTUP 
Penelitian ini bertujuan untuk menghasil-
kan model pembelajaran bidang keahlian elek-
tronika industri berbasis metakognisi siswa 
(MPBKEI-BMs) di Sekolah Menengah Kejuru-
an (SMK) yang memenuhi kriteria valid, prak-
tis, dan efektif disajikan pada Gambar 1. Melalui 
fase-fase pengembangan, diperoleh simpulan 
dan saran adalah sebagai berikut. 
 
Kesimpulan  
Simpulan dalam penelitian sebagai beri-
kut. (1) Menghasilkan model pembelajaran bi-
dang keahlian elektronika industri berbasis me-
takognisi siswa (MPBKEI-BMs) di Sekolah 
Menengah Kejuruan (SMK) yang memenuhi 
kriteria valid ditunjukkan oleh hasil penilaian 
ahli & praktisi. (2) MPBKEI-BMs dan perang-
kat pembelajaran berdasarkan hasil ujicoba me-
menuhi kriteria praktis yang ditunjukkan oleh 
keterlaksanaan model pembelajaran dan ke-
mampuan guru mengelola pembelajaran. (3) 
MPBKEI-BMs dan perangkat pembelajaran 
berdasarkan hasil ujicoba memenuhi kriteria 
efektif yang ditunjukkan oleh aktivitas siswa 
dalam pembelajaran, respon siswa yang positip 
terhadap pelaksanaan pembelajaran, dan penca-
paian kompetensi belajar siswa secara individu 
dan klasikal. 
 
Saran 
Berdasarkan simpulan penelitian, peneliti 
memberikan beberapa saran kepada peneliti & 
praktisi yang berminat untuk menerapkan 
MPBKEI-BMs dalam pelaksanaan pembelajar-
an seperti berikut. (1) Bagi Musyawarah Guru 
Mata Pelajaran (MGMP) untuk dapat mensosia-
lisasikan model ini pada kepala-kelapa sekolah 
SMK dan guru-guru bidang studi dalam rangka 
membudayakan kemampuan pikir kritis, kreatif, 
dan inovatif melalui MPBKEI-BMs. (2) MPB-
KEI-BMs yang dihasilkan belum diimplemen-
tasikan secara luas di sekolah-sekolah, khusus-
nya di Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). 
Oleh karena itu, untuk mengetahui keefektifan 
MPBKEI-BMs, disarankan kepada para guru 
dan peneliti lainnya untuk mengimplementasi-
kan MPBKEI-BMs dan perangkat pembelajar-
annya pada ruang lingkup yang lebih luas di se-
kolah-sekolah, khususnya di SMK. Dengan de-
mikian. Hasil-hasil penelitian yang terkait de-
ngan MPBKEI-BMs dapat dijadikan referensi 
untuk mengembangkan model pembelajaran lain-
nya dan tetap berbasis metakognisi siswa. (3) 
Bagi guru SMK, khususnya pada bidang ke-
ahlian elektronika industri yang berkeinginan 
menerapkan MPBKEI-BMs pada materi yang 
lain dapat mengembangkan sendiri dengan mem-
perhatikan keterkaitan aspek metakognisi dan 
karakteristik dari program keahlian yang akan 
dikembangkan. (4) Guru yang berupaya untuk 
meningkatkan penguasaan konsep dan kompe-
tensi belajar siswa menyelesaikan masalah, ser-
ta meningkatkan minat siswa dan kemandirian 
belajar dalam pembelajaran praktik, penerapan 
MPBKEI-BMs dapat dijadikan salah satu alter-
natif jawaban permasalahan tersebut. (5) Peni-
laian kompetensi belajar yang dilakukan di 
SMK tidak hanya melihat hasil akhir pembe-
lajaran, tetapi harus memperhatikan proses 
pembelajaran dengan berbasis metakognisi sis-
wa. (6) Kepada pihak Kementerian Pendidikan 
Nasional perlu mempertimbangkan suatu ke-
bijakan bagi penerapan MPBKEI-BMs sebagai 
salah satu alternatif model yang dapat diguna-
kan guru-guru dalam mengajar di SMK. (7) 
Peneliti menyarankan kepada peneliti bidang 
pendidikan yang berkeinginan menindaklanjuti 
penelitian ini agar: (a) melakukan penelitian 
lanjutan yang lebih mendalam terhadap pene-
rapan, pemanfaatan, dan pemberdayaan meta-
kognitif siswa, baik dalam pembelajaran mau-
pun dalam menyelesaikan masalah; (b) cakupan 
penelitian lebih diperluas lagi dalam melatih 
kemampuan metakognisi siswa pada bidang 
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keahlian teknologi dan rekayasa yang lain;  dan 
(c) mengimplementasikan hasil penelitian ini 
dengan pendekatan-pendekatan yang lain.   
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